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ABSTRACT

Coffee enthusiasts are increasing, this is illustrated by the many coffee shops / coffee shops. Along
with the development of time, the coffee shop business has many competitors which makes the
coffee shop business have to make an :'nnovaﬁe with the aim of attracting repeat purchase interest
from consumers. The purpose of the study was to determine the effect of product diversity, facilities,
service quality and price on repurchase interest in coffee shops in Pﬁnbaru, Riau. The type of
research used is quantitative descriptive research. The data obtained in the form of a Likert scale
was obred through a questionnaire given to 60 respondents and interviews with coffee shop
gryners. The data that has been obtained is then analyzed with the SPSS version 25 application with
muitiple linear regression analysis methods, f test and t test. The results of the analysis show that
facilities and service quality affect consumer repurchase interest in coffee shops in Pekanbaru, Riau.

Keywords: coffee shop, facilities, products, repurchase intention, service quality

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan pengekspor kopi terbesar di dunia. Kopi adalah komoditas tanamana
yang memiliki umur produktif hingga 20 tahun. Produk olahan kopi di Indonesia memiliki ciri khas
dan aroma yang berbeda — beda, karena Indonesia memiliki jenis wilayah dengan jenis tanah, iklim,
ketinggian wilayah, varietas kopi dan metode pengolahan yang berbeda — beda, hal tersebut yang

menjadikan kopi di Indonesia memliki cita rasa yang unik (Isyariansyah et al,. 2018)

Peminat kopi semakin meningkat hal ini digambarkan dengan banyaknya bermunculan kedai
kopi/coffee shop. Seiring dengan berkembangnya waktu usaha coffee shop memiliki banyak pesaing
yang membuat usaha coffee shop harus membuat suatu inovasi dengan tujuan menarik minat
pembelian ulang dari konsumen (Setiawan dan Safitri 2019). Kafe yang pada awalnya terbentuk
dengan konsep yang sederhana, kini mulai menjelma ke hotel berbintang dan pusat perbelanjaan




dengan kansep yang lebih modem. Salah satunya coffee shop dengan menjual berbagai macam
menu minuman dan makanan berat. (Herlyana 2012).

. Meningkatnya jumlah coffee shop tidak terlepas dari aktivitas pada masyarakat saat ini
yakni kegiatan bersosial dan melibatkan lebih dari satu individu di kedai kopi, maupun di warung-
warung kopi (Puspa dan Yani Hardiyanti, 2021). Bisnis kuliner di bidang kedai kopi menjadi salah
satu usaha yang tumbuh pesat di kota Pekanbaru. Jenis usaha ini dapat dikembangkan dengan
sangat strategis karena pengelolaannya sangat mudah. Coffee shop merupakan sebuah tempat
yang menawarkan berbagai aneka minuman, snack dan makanan berat dengan fasilitas yang
nyaman. Coffee shop kota Pekanbaru dijadikan sebagai tempat bersosial, tempat event coffee,
tournament game online serta tempat transaksi bisnis (Poniman dan Sentoso, 2015).

Untuk menarik minat beli konsumen tentunya ditentukan dari faktor — faktor yang
mempengaruhi minat pembelian ulang. Menurut Dewi dalam Mudfarikah & Dwijayanti, 2022
Seorang pelaku bisnis harus memiliki strategi yang membuat konsumen tertarik terhadap apa yang
&al dan konsumen mendapatkan feedback saat membeli produk tersebut yang nantinya
konsumen akan melakukan pembelian ulang. Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Permatasari,
(2022) Pembelian ulang erat kaitannya dengan konsep loyalitas merek, yaitu sebagian besar

perusahaan melakukan upaya ini karena hal itu meningkatkan stabilitas besar di pasar.

Penelitian ini bermaksud ingin mengetahui “ Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi

Minat Pembelian Ulang pada Coffee shop di Pekanbaru, Riau”

METODE PENELITIAN

ode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan secara objektif dengan angka, berawal dari pengumpulan data, interpretasi
data, dan menampilkan hasil data. (Sugiyono 2010).

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru, Riau. Metode penentuan lokasi penelitian
menggunkan metode Purposive Sampling yang dimana berdasarkan pertimbangan tujuan
penelitian. Penentuan lokasi penelitian yaitu di Chinos Coffeespace, Ylo Coffe & Space dan Coma

Coffee. Penentuan lokasi penelitian tersebut berdasarkan letaknya yang strategis.

Penentuan sampel menggunakan metode Accidental Sampling yakni sampel diambil
berdasarkan responden yang tersedia sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan

sebanyak 60 sampel dengan masing — masing coffee shop berjumlah 20 sampel.




1. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda terdapat dua atau lebih variabel bebas (independent) dan satu
variabel terikat (dependen).é—lal tersebut untuk mengetahui hubungan antara variabel (X)
terhadap (Y) sehingga dapat mengetahui pengaruh antara Produleasililas, Kualitas Pelayanan

dan harga terhadap Minat Pembelian Ulang. Model persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini :

Y=a +b1X1+b2X2 +b3X3 + baxs +€

Keterangan :
\¥{ : Minat Pembelian Ulang
a : Konstanta

by,b2bab, : Koefisien regresi
X1 :aoduk

Xa : Fasilitas
X3 : Kualitas Pelayanan
X4 : Harga

ae : Error

2. Uji Hipotesis

A Ujif
Menurut Ghozali, (2018) uji simultan F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
™ bersama - sama antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen
B. Ujit
Uji t bertujuan mengetahui besarnya pengaruh satu variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen (Ghozali l., 2018)
3. UjiR?
Uji Rz (R Square) adalah ukuran statistik untuk nﬁgetaui seberapa besar variasi suatu
variabel dependen terhadap variabel independen, (Koefisien determinasi) berfungsi untuk

mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan, variabel X secara simultan terhadap variabel Y
(Aryani 2020).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapatkan dari sampel, diperoleh hasil tanggapan responden

terhadap keragaman produk, fasilitas dan kualitas pelayanan yang dimiliki coffee shop.

Tabel 1. Tabel Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Produk

No Pertanyaan Y Jaw:ban Total
Coffee shop mengkategorikan menu yang  Jml 58 0 2 60
1 berdeda — beda (coffee, non coffee, r 174 0 2 170
snack)
2 Coffee shop menawarkan lebih dari 10 Jml 60 0 0 60
jenis minuman skor 180 0 0 176
3 Coffee shop menawarkan lebih dari 10 Jml 45 2 13 60
jenis makanan skor 135 4 13 152
4 Coffee shop menawarkan varian biji kopi  Jml 31 3 26 60
tertentu kepada konsumen skor 93 6 26 125
5 Produk yang ditawarkan coffee shop Jml 59 1 0 60
memiliki kualitas yang baik skor 177 2 0 179
6 Ada makanan favorit anda di coffee shop  Jml 46 6 8 60
ini skor 138 12 8 158
7 Ada minuman favorit anda di coffee shop  Jml 54 2 4 60
ini skor 162 4 4 170
[@bduk makanan yang ditawarkan Jml 59 0 1 60
8 memiliki tampilan yang menarik dan
menggugah selera skor 177 0 1 178
bduk minuman yang ditawarkan Jml 57 0 3 60
9 memiliki tampilan yang menarik dan skor 171 0 3 174
menggugah selera
Jumlah Keseluruhan 1492

Sumber: Analisis Data Primer 2024

terbesar bernilai 3. penilaian skor terendah dan tertinggi adalah sebagai berikut :

Skor terendah = 1 x 9 x 60 = 540

Skor tertinggi = 3 x 9 x 60 = 1620
diperoleh interval skala sebagai berikut :
a=1620 -540:3 =360

Tabel 2. Indikator Penilain Variabel Produk

Berdasarkan tabel diatﬁjumlah sampel sebanyak 60 orang. Skor terendah bernilai 1 dan skor

Interval Indikator
540 - 900 Rendah
900 - 1260 Sedang
1260 — 1620 Tinggi
Hasil Skor 1492

Sumber: Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil skor untuk variabel produk sebanyak 1492. Pada skala

penilaian, skor berada di interval 1260 - 1620, masuk pada kategori tinggi. Hal ini dapat diketahui




bahwa produk di coffee shop Pekanbaru pada kategori tinggi. Penilaian konsumen terhadap produk
yang disajikan coffee shop pada kategori tinggi dikarenakan produk yang disediakan coffee shop
sesuai dengan selera konsumen terutama dari segi rasa dan kualitas yang ditawarkan.

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Fasilitas

Jawaban
No Pertanyaan Y R T Total
Coffee shop memberikan fasilitas
1 penunjang (AC, wifi, toilet, kursi, meja, dmi 60 : 0 60
kelistrikan) kepada konsumen skor 180 0 0 180
2 Design exterior coffee shop memiliki Jml 53 4 3 60
nilai estetik skor 159 8 3 170
3 Design interior coffee shop memiliki Jml 56 2 2 60
nilai estetik skor 168 4 2 174
4 Coffee shop memberikan fasilitas Jml 57 3 0 60
parkir kendaraan skor 171 6 0 177
5 Coffee shop memberikan fasillitas Jml 60 0 0 60
indoor skor 180 0 0 180
6 Coffee shop memberikan fasillitas Jml 58 0 2 60
outdoor skor 174 0 2 176
7 Coffee shop memberikan fasillitas Jml 60 0 0 60
smoking room skor 180 0 0 180
8 Coffee shop menyediakan fasilitas Jml 54 2 5 60
hiburan seperti pemutaran musik skor 162 4 5 171
Coffee shop memberikan fasilitas Jml 60 0 0 60
9 pembayaran berupa tunai dan non
tunai skor 180 0 0 180
Jumlah Keseluruhan 1588

Sumber : Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan tabel dia‘[ﬁjumlah sampel sebanyak 60 orang. Skor terendah bernilai 1 dan skor
terbesar bernilai 3. penilaian skor terendah dan tertinggi adalah sebagai berikut :
Skor terendah = 1 x 9 x 60 = 540
Skor tertinggi = 3 x 9 x 60 = 1620
diperoleh interval skala sebagai berikut :
a=1620-540 :3 =360
Tabel 4. Tabel Indikator Penilain Variabel Fasilitas

Interval Indikator
540 - 900 Rendah
900 — 1260 Sedang
1260 — 1620 Tinggi
Hasil skor 1588

Sumber : Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil skor untuk variabel fasilitas sebanyak 1588. Pada skala
penilaian, skor berada di interval 1260 - 1620, masuk pada kategori tinggi. Hal ini dapat diketahui




bahwa fasilitas di coffee shop Pekanbaru pada kategori cukup tinggi. Penilaian konsumen terhadap
fasilitas yang disediakan coffee shop pada kategori tinggi dikarenakan design coffee shop yang
instagramable sehingga konsumen yang berkunjung tidak haﬁa menikmati produk yang ditawarkan
melainkan konsumen dapat mengambil gambar di spot coffee shop tersebut. Fasilitas yang
disediakan coffee shop cukup lengkap seperti adanya segmentasi ruangan, faslitas pendukung,
tempat ibadah, lahan parkir dan keamanan parkir.

Tabel 5. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kualitas Pelayanan

Jawaban
No Pertanyaan Ya ragu Tidak Total

1 Waitress responsif terhadap konnsumen Jm 58 ! 1 60
skor 174 2 1 177
2 Waitress memiliki pengetahuan tentang Jml 54 4 2 60
pl’OdUk yang ditawarkan skor 162 8 2 172
3 Waitress melayani dengan sikap yang Jml 58 1 1 60
sopan skor 174 2 1 177
4 Pengantaran pesanan anda sudah Jml 59 1 0 60
sesuai dengan yang dipesan skor 177 2 0 179
. Jml 52 6 2 60
5 Pesanan anda diantar dengan cepat skor 156 12 > 170
6 Semua konsumen mendapat pelayanan  Jml 58 2 0 60
yang sama skor 174 4 0 178
Konsumen bisa mengajukan complain Jml 55 4 1 60

7 .
kepada pihak coffee shop skor 165 8 1 174
8 Apakah keluhan konsumen ditanggapi Jml 53 7 0 60
dengan cepat oleh pihak coffee shop skor 159 14 0 173
Jumlah Keseluruhan 1400

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan tabel diatag jumlah sampel sebanyak 60 orang. Skor terendah bernilai 1 dan skor
terbesar bernilai 3. penilaian skor terendah dan tertinggi adalah sebagai berikut :
Skor terendah = 1 x 8 x 60 = 480
Skor tertinggi = 3 x 8 x 60 = 1440
diperoleh interval skala sebagai berikut :
a=1440-480:3 =320
Tabel 6. Indikator Penilaian Variabel Kualitas Pelayanan

Interval Indikator
480 - 800 Rendah
800 - 1120 Sedang
1120 - 1440 Tinggi
Hasil skor 1400

Sumber : Analisis Data Primer 2024




Berdasarkan tabel diatas, hasil skor untuk variabel kualitas pelayanan sebanyak 1400. Pada
skala penilaian, skor berada diinterval 1120- 1440, masuk pada kategori cukup tinggi. Hal ini dapat
diketahui bahwa kualitas pelayanan di coffee shop Pekanbaru pada kategori cukup tinggi. Penilaian
konsumen terhadap kualitas pelayanan yang diberikan coffee shop pada kategori kualitas pelayanan
tinggi dikarenakan pelayanan yang diberikan cukup baik yakni konsumen yang berkunjung akan
ditawarkan produk apa saja yang dijual, merekomendasikan produk apa yang diiinginkan konsumen
dan waitress responsif terhadap konsumen. coffee shop juga menerima keluhan dari konsumen dan
ditanggapi dengan cepat.

Tabel 7. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Minat Beli Ulang

Jawaban

No Pertanyaan Y R T Total

1 Anda berkeinginan untuk mengunjungi Jml 59 1 0 60
kembali coffee shop ini skor 177 2 0 179
Anda berkeinginan untuk mencoba variasi

2 menu baru lainnya yang ditawarkan coffee Jml 56 0 4 60
shop ini skor 168 0 4 172

3 Anda akan merekomendasikan coffee shop Jml 59 1 0 60
ini kepada teman — teman anda skor 177 2 0 179

4 Anda memiliki alasan tersendiri memilih Jml 47 0 13 60
coffee shap ini skor 141 0 13 154
Anda selalu mencari informasi mengenai

5 menu baru, diskon dan penawaran lainnya  Jml 43 0 17 60
untuk membeli kembali produk di coffee
shop ini skor 129 0 17 146

Jumlah Keseluruhan 830

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan tabel diatag jumlah sampel sebanyak 60 orang. Skor terendah bernilai 1 dan skor
terbesar bernilai 3. penilaian skor terendah dan tertinggi adalah sebagai berikut :
Skor terendah = 1 x 5 x 60 = 300
Skor tertinggi = 3 x 5 x 60 = 900
Jadi interval skala sebagai berikut :
a=900-300:3 =200

Tabel 8. Indikator Penilaian Variabel Minat Beli Ulang

Interval Indikator
300 - 500 Rendah
500 - 700 Sedang
700 - 900 Tinggi
Hasil skor 830

Sumber : Analisis Data Primer 2024
Berdasarkan tabel diatas, hasil skor untuk variabel minat beli ulang sebesar 830. Pada skala
penilaian, skor berada di interval 700 - 900, masuk pada kategori tinggi. Hal ini dapat diketau bahwa




minat beli ulang di coffee shop Pekanbaru pada kategori tinggi. Penilaian konsumen terhadap minat

beli ularﬁ«onsumen pada coffee shop di Pekanbaru pada kategori tinggi dikarenakan konsumen
merasa puas dengan produk, fasilitas dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh coffee shop di
Pekanbaru, Riau.

@

Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pembelian Ulang
Berdasarkan hasil olah data program SPSS versi 25 diperoleh nilai konstanta dan koesfisien

regresi sa)agai berikut :

Tabel 9. Hasil Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pembelian Ulang

Variabel £) Koefisien Regresi t-hitung Signifikan t
Produk (X1) 0,009 0,103 0,918ns
Fasilitas (Xz) 0,365 1,926 0,059*
Kualitas Pelayanan (X3) 0,462 2,431 0,018*
Harga (X4) 0,01442 0,922 0,361
Constant -7,397 -1,254 0,215"
R? 0,200

Adjusted R? 0,141

F-hitung 3,430

Sig 0,014

Sumber : Analisis Data Primer 2024

Keterangan :

e Tingkat signiﬁkan?,m pada tingkat kepercayaan 99%
- Tingkat signifikan 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%

*

Tingkat signifikan 0,10 pada tingkat kepercayaan 90%

ns non signifikan
Berdasarkan tabel diatas dapat dketahuii hubungan antar variabel dengan persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y =-7,397 + 0,009X: + 0,365X2 + 0,462Xa + 0,01442X4

Keterangan :

Y = Minat Pembelian Ulang
X4 = Produk

Xz = Fasilitas

X3 = Kualitas Pelayanan
o
1. Koefisien Determinasi

R Square Wa tabel diatas sebesar 0,200 yang menunjukkan proporsi pengaruh variabel
produk, fasilitas, kualitas pelayanan dan harga terhadap minat beli ulang konsumen sebesar 20%.
Sedangkan sisanya sebesar 80% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada model
regresi.




2. Ujif

Pada uji F, nilai Friungyang diper%h sebesar 3,430 dan Fne Sebesar 2,76 atau 3,430 > 2,76.
Sementara nilai signifikansi pada uji F sebesaﬁom lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil dari uji
F, maka variabel produk, harga, fasilitas dan kualitas pelayanan secara bersama - sama
berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Uji t
Pengujian dilakukan dengan membandingkan Thiung dengan tare pada alpha 1%, 5%, 10% dan
degree of freedom (df) = n-k-1 = 60-5-1 = 54. Nilai t tabel (a = 5% ; df =54) = 1,674 ; (a = 10% ; df

=54)=1297 ; (a = 1% ; df = 54) = 2,397.
Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai Konstanta (a) sebesar — 7,397. Artinya produk, fasilitas dan kualitas pelayanan bernilai

nol (0), sehingga mengurangi minat pembelian ulang ulang sebesar 7,397.

b. iai koefisien regresi variabel produk sebesar 0,009. Artinya bertambahnya produk bernilai 1

(satu) satuan maka akan meningkatkan minat pembelian ulang sebesar 0,009. Variabel

pmd%ﬁdak berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 99%, 95% dan 90%.

c. Nilai koefisien regresi variabel fasilitas sebesar 0,365. Artinya bertambahnya fasilitas bemnilai
1 (satu) satuan maka akan meningkatkan minat pembelian ulang sebesar 0,365. Varibel
Eilitas berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 95%.

d. Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan sebesar 0,462. Artinya bertambahnya
kualitas pelayanan bernilai 1 (satu) satuan maka akan meningkatkan minat pembelian ulang
sebesar 0,462. Variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi

Y.

e. wai koefisien regresi variabel harga sebesar 0,01442. Artinya bertambahnya harga bernilai 1

(satu) satuan maka akan meningkatkan minat pembelian ulang sebesar 0,01442. Varibel

harga tidak berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 99%, 95% dan 90%.




Implikasi Manajerial
Implikasi manajerial berkaitan dengan kebijakan yang dapat dikaitkan dengan temuan
penelitian, implikasi manajerial memberikan kontribusi praktis terhadap manajemen..

Tabel 10. Implikasi Manajerial

Kondisi yang terjadi Implikasi
Terkadang barista tidak menawarkan varian biji Menawarkan varian biji kopi dan product
kopi knowledge kepada konsumen tanpa konsumen

menanyakan hal tersebut.

Beberapa konsumen menyukai produk non Menambah varian menu baru baik itu produk
coffee non coffee dan makanan.

Pada waktu tertentu kapasitas coffee shop Memperluas bangunan coffee shop.

penuh

Konsumen mencari informasi mengenai diskon Mengadakan promo spesial di momen tertentu
dan penawaran lainnya dan mengadakan coffee event sepeti manual

brew dan latte ant.

Sumber : Analisis Data Sekunder 2024

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keragaman produk pada coffee shop yaitu coffee shop menyediakan berbagai menu yang
bervariasi mulai dari makanan hingga minuman. Menu minuman yang ditawarkan pun sangat
bervariasi seperti coffee based, milk based dan non coffee, sedangkan menu makan coffee
shop menyediakan berbagai macam menu makanan seperti makanan ringan dan makanan
berat. Fasilitas pada coffee shop memiliki kapasitas sebanyak 50 — 100 orang dengan
segementasi ruangan. Coffee shop juga menyediakan fasilitas pendukung, fasilitas parkir dan
fasilitas pembayaran tunai dan non tunai. Kualitas pelayanan pada coffee shop sangat baik
seperti membantu konsumen dalam memilih menu pesanan, responsif terhadap konsumen,
menerimﬁan menanggapi keluhan dari konsumen.

2.  Fasilitas dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat pembelian ulang konsumen
pada coffee shop di Pekanbaru, Riau.
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